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Islamic religious education policy is a regulatory framework that regulates the 
teaching, curriculum, and practice of Islamic religious education in a country's 
education system. This policy aims to deliver a balanced understanding of religion, 
moral values, psychology, and societal diversity. This study aims to determine and 
analyze Islamic religious education policies in schools and madrassas and their impact 
on religious understanding and moral, psychological, and social values in students. 
Then, researchers limited it only to the junior secondary education level (SMP/MTs). 
The type used in this study is using a qualitative approach with library research 
methods. The results of this study are to explore the relationship between (1) the 
appearance of PAI policies in schools and madrasahs on students’ religious 
understanding, (2) the appearance of PAI policies in schools and madrasahs on 
students’ moral values, (3) the appearance of PAI policies in schools and madrasahs on 
student psychology, (4) the appearance of PAI policies in schools and madrasahs on 
students’ social.  
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Kebijakan pendidikan agama islam merupakan kerangka regulasi yang mengatur 
pengajaran, kurikulum, dan praktik pendidikan agama Islam dalam sistem pendidikan 
suatu negara. Kebijakan ini bertujuan untuk menghantarkan pemahaman agama yang 
seimbang, nilai-nilai moral, psikologi, dan keberagaman dalam masyarakat. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengalisis terkait kebijakan pendidikan 
agama Islam di sekolah dan madrasah serta dampaknya terhadap pemahaman agama, 
nilai moral, psikologi dan sosial pada siswa. Kemudian peneliti membatasi hanya pada 
jenjang pendidikan menengah pertama (SMP/MTs). Adapun jenis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
kepustakaan (library research). Hasil dalam penelitian ini untuk menggali keterkaitan 
(1) Dampak kebijakan PAI di sekolah dan madrasah terhadap pemahaman agama 
siswa, (2) Dampak kebijakan PAI di sekolah dan madrasah terhadap nilai moral siswa, 
(3) Dampak kebijakan PAI di sekolah dan madrasah terhadap psikologi siswa, (4) 
Dampak kebijakan PAI di sekolah dan madrasah terhadap sosial siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sebuah fenomena yang selalu menjadi topik 

perbincangan di lembaga pendidikan adalah 
tentang kebijakan, hal ini untuk mengeksplorasi 
cara-cara dimana kebijakan dapat diterjemahkan 
dan diberlakukan dalam praktik dengan baik 
(Thoma 2023). Kebijakan pendidikan harus 
memiliki karakteristik untuk mengukur 
kemanjuran dan implementasi, karena kontribusi 
masa depan siswa kepada masyarakat sangat 
bergantung pada jenis pendidikan yang mereka 
peroleh dalam membentuk karakteristik dan 
sistem kepercayaan (Damoah and Omodan 
2022). Di negara-negara seperti Amerika, bahkan 
untuk meningkatkan pendidikan di semua 
tingkatan selalu mencerminkan berbagai tahap 
sejarah melalui berbagai kebijakan yang 

mempromosikannya sebagai prioritas utama 
(Alfaro-Ponce et al. 2023).  

Saat ini, regulasi pendidikan agama Islam yang 
terjadi di Indonesia dari masa pra kemerdekaan 
hingga masa revormasi banyak terjadi beberapa 
perubahan-perubahan tentang aturan atau 
kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
agama Islam (Arif Pramana Aji 2023). Pada 
kenyataannya masih banyak kebijakan 
pendidikan yang tertuang dalam undang-undang 
sistem pendidikan Nasional yang belum 
memihak kepada pendidikan Islam. Hal ini 
tentunya harus dikaji secara bersama sehingga 
ditemukan solusi konstruktif dalam rangka 
pengembangan pendidikan agama Islam di 
Indonesia (Miftahul Huda 2020). 
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Agama adalah sesuatu yang melekat dalam 
diri manusia. Keberadaan agama bagi kehidupan 
manusia pada dasarnya mempunyai dua fungsi 
utama, sebagai informasi dan kedua sebagai 
konfirmasi (Bakhtiar 2018). Dalam konteks 
pendidikan Islam, bahwa pengajaran agama 
Islam dapat menjadi suatu kontribusi yang 
efisien untuk digunakan dalam membenar-
kan tentang nilai-nilai agama Islam (Llorent-
Bedmar, Cobano-Delgado Palma, and Navarro-
Granados 2020). Dimana, siswa yang telah 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat 
digambarkan sebagai sosok individu yang 
memiliki keimanan, komitmen, spritual, dan 
sosial pada tingkat yang diharapkan dan akan 
kebenaran ajaran agama Islam (Muhammad 
2019). Namun, melihat fakta yang terjadi bahwa 
segi pemahaman agama Islam yang terjadi pada 
siswa saat ini sangat memprihatinkan, tentu ini 
menjadi suatu problematika dan bagaimana guru 
agama Islam menyikapi atas permasalahan 
tersebut (Mualimul Huda 2021). Maka sangat 
diharapkan bagi guru agama Islam untuk dapat 
mengoptimalkan dengan baik dalam memberi-
kan pemahaman nilai-nilai agama Islam kepada 
siswa, agar mereka memperoleh kesesuaian dari 
tujuan pendidikan agama Islam (Rohman 2021). 

Dalam konteks segi moralitas siswa, 
tampaknya ini merupakan kemampuan utama 
yang dapat dikembangkan melalui program 
pendidikan (Shim 2023). Dukungan guru dan 
pengawasan yang kompeten dapat mendukung 
kemampuan dalam mengembangkan kompetensi 
moral siswa (Martins, Santos, and Duarte 2020). 
Tetapi, kondisi moral yang terjadi saat ini masih 
banyak mengalami penurunan secara signifikan 
(Revalina, Moeis, and Indrawadi 2023). Bahkan 
permasalah yang kerap terjadi di dalam dunia 
pendidikan tentang penurunan moral terhadap 
siswa diantaranya, kurangnya kedisiplinan dalam 
berpakaian, penampilan, tidak mempunyai 
kesopanan terhadap guru, orang yang lebih tua, 
tawuran, enggan menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah, dan masih banyak yang lain-lainnya 
(Maisyanah, Nailusy Syafa’ah 2020). Secara 
realita bahwa guru belum sepenuhnya dapat 
mengoptimalkan dengan baik atas peran mereka 
sebagai pendidik terhadap siswa (Yunof Candra 
2019). Oleh karena itu, muncul tuntutan dari 
masyarakat agar strategi penataan, modernisasi 
dan proses pendidikan agama Islam menjadi 
pendidikan yang bermutu, relevan, serta dapat 
meningkatkan calon generasi yang berkualitas 
(Liyandani 2021). 

Dari sisi perkembangan psikologi dan sosial 
siswa selalu berdampingan, karena dengan 
kesejahteraan psikologi yang baik adalah 
individu yang dapat merealisasikan kemampuan 
dalam dirinya untuk mengontrol lingkungan 
sosial disekitarnya dengan baik (Hasanuddin and 
Khairuddin 2021). Psikologi merupakan ilmu 
pengetahuan yang membahas tentang tingkah 
laku manusia sebagai individu dan kelompok 
serta hubungan keduanya dengan lingkungan 
secara terbuka maupun tertutup (Yurni Ulfa 
2020). Sedangkan, perkembangan sosial pada 
siswa adalah suatu proses kematangan yang 
hendak dicapai sebagai proses hubungan sosial 
atau jalinan interaksi dengan orang lain (Siti 
Anisah et al. 2021). Dalam pendidikan, peran 
guru untuk membentuk jiwa sosial siswa agar 
mempengaruhi perkembangan mereka menjadi 
salah satu tanggung jawab yang sangat penting 
(Anggraini et al. 2023). Pada faktanya, masih ada 
beberapa guru pendidikan agama Islam yang 
belum sepenuhnya menjalankan profesi sebagai 
pendidik sesuai dengan tuntutan yang diharap-
kan (Ali 2022). Oleh karena itu, diperlukan sosok 
guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, 
dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya (Sumarsih 2020). 

Melihat fakta tersebut, penelitian ini ingin 
menggali sejauh mana dampak kebijakan 
pendidikan agama Islam yang ada di sekolah dan 
madrasah dapat mempengaruhi terhadap 
pemahaman agama, moral siswa, psikologi dan 
sosial yang terjadi pada siswa saat ini. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
mengalisis terkait dampak kebijakan pendidikan 
agama Islam, serta bagaimana guru pendidikan 
agama Islam dapat berkontribusi untuk 
menguatkan pemahaman agama Islam, nilai 
moral, psikologi dan sosial pada siswa. Namun, 
data yang diperoleh dari dokumen kepustakaan 
baik sumber buku maupun jurnal penelitian, 
yang kemudian peneliti membatasi pada jenjang 
pendidikan sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs).  Penelitian ini tidak terlepas dari 
penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk 
menentukan kebaruan dalam penelitian ini. 
Berbagai penelitian terdahulu yang terkait 
dengan penelitian ini meliputi (Iskandar 2019; 
Maghfuri 2020; Mulyanto et al. 2021; Masnu’ah, 
Khodijah, and Suryana 2022; Karlina, Sopian, and 
Fatkhullah 2023). Tetapi pada penelitian 
terhadulu memiliki corak dan tujuan masing-
masing. Sehingga tentu ada suatu kebaruan, 
perbedaan dan kontribusi dalam bidang 
keilmuan pendidikan agama Islam, dengan begitu 
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peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kebijakan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan 
Madrasah: Dampaknya terhadap Pemahaman 
Agama, Nilai Moral, Psikologi, dan Sosial”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode kepustakaan (library research). Menurut 
Amir Hamzah, penelitian kepustakaan merupa-
kan penelitian yang menggunakan pengumpulan 
data atau objek penelitiannya dikuatkan dengan 
cara mengumpulkan dan membaca berbagai 
buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya 
(Hamzah). Sedangkan untuk dapat memastikan 
kredibilitas hasil, sangat penting untuk 
melakukan tinjauan kualitatif sebisa mungkin 
secara sistematis dengan mendokumentasikan 
pencarian yang komprehensif dan prosedur yang 
transparan (Vårheim et al.). Subjek di dalam 
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan 
beberapa sumber primer dan sekunder yang 
terdapat di jurnal dan buku yang berkaitan 
dengan judul penelitian. Dalam teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 
cara mengumpulkan dokumentasi beberapa 
sumber penelitian baik jurnal dan buku, 
kemudian data yang diperoleh di analisis dari 
beberapa sumber tersebut yang selanjutnya 
dilakukan verifikasi atau ditarik kesimpulan 
untuk menguatkan perolehan data yang nantinya 
diuraikan menjadi hasil dalam penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dibahas lebih awal tentang kebijakan 
pendidikan agama Islam pada poin pendahuluan. 
Menurut Widyawati, kebijakan pendidikan 
adalah kebijakan publik di bidang pendidikan, 
dimana kebijakan pendidikan merupakan kunci 
bagi keunggulan, bahkan eksistensi bagi negara-
bangsa dalam persaingan global (Widyawati 
2019). Jika lebih difokuskan pada pendidikan 
Islam, kebijakan pendidikan agama Islam 
merupakan kebijakan di bidang pendidikan 
agama Islam yang menjadi suatu produk untuk 
dijadikan sebagai panduan dalam pengambilan 
keputusan. Namun seluruh kebijakan yang 
berlaku harus tetap disesuaikan dengan kondisi 
sekolah/ madrasah masing-masing (Isri 2021). 
Sangat jelas, kebijakan pendidikan agama islam 
mengacu pada kumpulan undang-undang yang 
diberlakukan oleh pemerintah dalam upaya 
membangun sistem pendidikan yang konsisten 
dengan nilai dan prioritas bersama. Hal tersebut 
meliputi (1) Mengacu pada semua aturan main. 

(2) Berkaitan bagaimana pendidikan dirumus-
kan, ditentukan dan dievaluasi. (3) Berkaitan 
atas sesuatu dilakukan atau tidak dilakukan. (4) 
Tindakan Pemerintah dalam merumuskan tujuan 
pendidikan. (5) Mengatur seluruh aktivitas 
kegiatan di sekolah. (6). Memberikan manfaat 
yang hasilnya dapat di dirasakan oleh 
masyarakat (Muhamad Hamzah, Nurrahmaniah, 
2023). Berikut dampak kebijakan pendidikan 
terhadap pemahaman agama, nilai moral, 
psikologi dan sosial siswa. 
1. Dampak Kebijakan Pendidikan di Sekolah 

dan Madrasah terhadap Pemahaman 
Agama 

Guru sebagai pengganti orang tua di 
sekolah mempunyai peran yang sangat 
penting dalam upaya untuk memberikan 
pemahaman keagamaan bagi siswa. Karena 
guru pendidikan agama Islam merupakan 
figur sentral dalam menyelenggarakan 
pendidikan, guru juga menjadi sosok yang 
diperlukan untuk memacu keberhasilan siswa 
(Jafri, 2021). Dinamika kebijakan pendidikan 
agama dan keagamaan sangat erat dengan 
permasalahan ideologis dan politis. Tentunya 
bagi masing-masing agama menganggap perlu 
untuk mempertahankan agamanya dalam 
aspek pendidikan (Darlis, 2018). Tugas para 
pendidik, orang tua, masyarakat dan 
pemerintah yaitu memberikan pemahaman 
dan pencerahan untuk tetap memperkuat 
pemahaman agama pada siswa, supaya bentuk 
pemahaman yang diberikan selalu menjadi 
pedoman mereka dalam aktivitas kehidupan 
sehari-hari ( Wardi, Ismail, and Makki 2019). 
Ditegaskan oleh Stark dan Glock, bahwa 
dimensi keber-agamaan dibagi menjadi lima 
bagian, yaitu dimensi keyakinan, praktik, 
pengalaman, pengetahuan, dan konsekuensi 
(Glock, 1988). Berikut peneliti jelaskan 
terhadap dampak kebijakan dalam segi 
pemahaman agama pada siswa. 

Pertama, Keyakinan. Kebijakan yang 
berlaku di sekolah dan madrasah menegaskan 
bahwa praktik pendidikan keagamaan 
memiliki tujuan untuk memperkuat keyakinan 
siswa yang memperkenalkan nilai-nilai 
multikultural dengan baik melalui segi doktrin 
ajaran agama Islam. Nilai-nilai pemahaman 
agama dari multikultural tersebut juga 
disosialisasikan dan dijadikan prinsip dalam 
membangun hubungan sosial dengan 
masyarakat dan kelompok lain yang ada di 
luar lembaga pendidikan (Bukhori, 
2018). Seperti di SMPN 1 Gudo, bahwa strategi 
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pembelajaran PAI dalam penerapan 
pendidikan multikul-tural adalah dimulai dari 
penentuan materi pembelajaran PAI yang 
tepat dengan melibatkan antara siswa muslim 
dan non muslim, sehingga tidak terjadi 
perdebatan yang berdampak pada 
perselisihan antara siswa. Adapun alasan 
penerapan pendidikan multikultural ini 
pertama, siswa di sekolah tersebut memiliki 
latar belakang suku, ras dan agama yang 
beragam. Kedua, guru agama lain tidak ada di 
sekolah tersebut tidak ada kecuali guru PAI. 
Ketiga, sebagian siswa non muslim memiliki 
keinginan untuk dapat mengikuti pembejaran 
PAI terutama pada materi muamalah 
(hubungan sosial) (Jalil and Munif, 2022). 
Maka, hal ini diperlukan kepemimpinan dan 
guru yang memiliki spiritual yang dapat 
menstabilkan kondisi pemahaman agama 
siswa terus meningkat, agar mereka tidak 
terbawa oleh arus yang atas berbagai dampak 
kebijakan yang selalu berubah. 

Kedua, Praktik. Mengingat pada masa 
pandemi covid-19 di tahun sebelumnya, 
kebijakan pemerintah membuat aturan 
kepada seluruh sekolah di Indonesia untuk 
melakukan segala aktivitas praktik pem-
belajaran dilakukaan di rumah (daring). 
Dalam proses tersebut tentu membawa 
beberapa faktor pendukung dan penghambat 
bagi guru dan siswa. Seperti di SMP MBS Al-
Amin Bojonegoro yang menggunakan tiga 
Platform WhatsApp group, Google Classroom, 
dan aplikasi Zoom Meeting yang dilakukan 
dalam praktik pembelajaran. Aplikasi tersebut 
dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI yang 
digunakan untuk menyampaikan materi 
dalam teks dan gambar serta memberikan 
tugas dan soal. Kelebihannya materi dapat 
tersampaikan lebih banyak, waktu yang lebih 
lama. Proses pembelajaran ini hanya terkesan 
satu arah yakni dari guru saja, sedangkan dari 
siswa mengalami penurunan minat belajar. 
Adapun pembelajaran melalui  Zoom Meeting 
yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
dalam hal praktik misalnya hafalan dan 
praktik Ibadah, tetapi guru kurang luas untuk 
mempraktikkan secara langsung (Habibi, 
2020). Ini yang mempengaruhi praktik 
pembelajaran atas dampak kebijakan yang 
sedang berlaku. 

Ketiga, Pengalaman. Dalam meningkatkan 
religiusitas pengalaman siswa tidak terlepas 
dari suatu kebijakan dan progam-progam 
sekolah yang ditawarkan. Seperti di SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro. Bentuk kebijakan sekolah 
tentunya selalu berupaya dalam membangun 
pengalaman yang lebih baik kepada siswa 
terutama pada pengalaman praktik ibadah 
yang meliputi amaliyah ibadah shalat dhuha, 
bahkan siswa juga diajarkan untuk 
melaksanakan shalat sunnah qabliyah dan 
ba’diyah. Dengan adanya aturan dari tata 
tertib yang mewajibkan program keagamaan 
bagi siswa dan guru, program keagamaan 
berjalan dengan baik dari mulai siswa 
membawa sandal untuk melaksanakan shalat 
semakin lebih disiplin (Rokhmah, 2021). 
Dengan adanya kebijakan tersebut 
memperoleh dampak yang positif, karena hal 
itu dilakukan untuk mendidikan siswa dalam 
prihal pengalaman ibadah. 

Keempat, Pengetahuan. Melalui teknologi 
yang dapat dimanfaatkan guru pendidikan 
agama Islam dalam pembelajaran mampu 
memberi keefektifan proses belajar siswa. 
Keseluruhan kegiatan tersebut tentu harus 
sesuai dengan kebijakan sekolah masing-
masing, karena tidak semua sekolah 
memperbolehkan siswa membawa polsel 
pribadi saat belajar di kelas. Seperti yang telah 
dilakukan di SMP Negeri 1 Pringsewu. Dimana 
sekolah tersebut membolehkan siswa dengan 
menggunakan ponsel saat proses pembelaja-
ran. Hal yang dilakukan oleh guru yakni e-
learning berbasis blog pada pembelajaran 
materi sholat jamak dan qasar dirancang 
kepada siswa untuk dapat mengamati, 
mengalaminya sendiri, dan memperoleh 
informasi yang tersedia di e-learning berupa 
teks, gambar, ilustrasi, atau langkah-langkah 
kegiatan. Maka ini mendorong siswa untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dengan penga-
lamannya sendiri dan dapat memberikan 
stimulus pembelajaran kepada siswa  Alam, 
Herpratiwi, and Muallimin 2022). Ini sangat 
jelas bahwa kebijakan yang berlaku telah 
memanfaat teknologi selama proses 
pembelajaran, maka siswa semakin lebih 
termotivasi dan bijak dalam meng-gunakan 
teknologi dalam belajar mereka. 

Kelima, Konsekuensi. Seluruh kebijakan 
pendidikan dapat mempengaruhi semua 
aspek seperti kendali mutu, manajemen, 
organisasi dan aspek lain-lain. Maka semua 
risiko atau konsekuensi dari kebijakan yang 
hendak ditetapkan harus dipertimbangkan 
dengan baik, agar tidak beresiko besar bagi 
siswa (Maimunah and Imron Rosadi, 2021). 
Mengingat bahwa kebijakan pendidikan yang 
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di buat dapat mendukung pembentukan 
seluruh spektrum intelegensi siswa, segala 
konsekuensi yang terjadi seharusnya tidak 
sepenuhnya menjadi pengaruh dalam proses 
belajar siswa (Pawero, 2021). Oleh karenanya, 
guru harus tetap berusaha untuk memberikan 
pemahaman materi yang disampaikan pada 
siswa (Umar, 2020). Maka seluruh kendala 
yang sedang di hadapi oleh siswa, guru perlu 
melakukan berbagai variasi yang relevan 
untuk memperoleh pemahaman secara 
maksimal dengan pendekatan yang menitik 
beratkan kepada pengajaran individual untuk 
memenuhi kebutuhan kegiatan belajar siswa. 
 

2. Dampak Kebijakan Pendidikan di Sekolah 
dan Madrasah terhadap Nilai Moral 

Moral merupakan cara untuk mengukur 
kualitas seseorang sebagai individu dan warga 
negara (Febrianti and Dewi, 2021). Dalam 
konteks pendidikan, pendidikan moral 
diungkapkan dapat didasarkan melalui 
budaya atau ideologi suatu bangsa. Oleh 
karena itu, setiap siswa harus ditumbuhkan 
nilai-nilai moral agar menjadi manusia 
bermoral baik dan manusiawi (Yönden, 
2015). Menurut Susilawati, bahwa 
perkembangan tingkat pertimbangan moral 
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 
(a) Faktor lingkungan sosial (sekolah), (b) 
Faktor perkembangan kognitif, (c) Faktor 
empati, (d) Faktor konlik-konflik kognitif. 
Keseluruhan faktor ini dinyatakan berpe-
ngaruh terhadap tumbuhnya perkembangan 
tingkat pertimbangan moral sebagai hasil 
proses interaksi antara struktur kognitif 
dengan lingkungan seseorang (Susilawati, 
2020). Berikut peneliti jelaskan dari dampak 
kebijakan terhadap nilai-nilai moral pada 
siswa. 

Pertama, Faktor lingkungan sosial 
(sekolah). Keadaan moral siswa pada ling-
kungan tingkat sekolah menengah pertama 
tentu memiliki kebijakan yang tersistem 
secara teratur, bertingkat, sistematis dan 
mengikuti syarat-syarat yang jelas sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini tidak 
terlepas dari dukungan yang diberikan ling-
kungan sekolah dengan adanya lingkungan 
fisik yang memadai, lingkungan sosial yang 
bersinergi antara siswa dengan siswa, guru, 
staf maupun karyawan, serta lingkungan 
akademis yang mendukung tingkah laku siswa 
untuk berperilaku sangat baik (Ardiyansyah et 
al. 2019).  Seperti di SMP Negeri 1 Magetan. 

Perolehan dari penelitian yang telah dilakukan 
bahwa pengaruh lingkungan sekolah secara 
signifikan terhadap kedisiplinan siswa sebesar 
32,3% dan 67,7%. Ini mengarah pada 
pembentukkan sikap disiplin siswa dapat 
dilakukan dengan cara memberikan perhatian 
yang tulus dan memberikan tauladan yang 
baik sesuai dengan norma agama (Putri and 
Mufidah, 2021). Dengan begitu, kepada 
seluruh pihak yang ada di lembaga sekolah 
diharapkan untuk selalu memberikan contoh 
yang baik dalam pembentukkan kedisiplinan 
siswa dengan menumbuhkan nilai-nilai positif 
yang terdapat pada diri siswa. 

Kedua, Faktor Perkembangan Kognitif. 
Secara psikologis, pada usia mengenah 
pertama (SMP/MTs) seharusnya siswa sudah 
memasuki tahap operasi formal. Dikarenakan 
terdapat peserta didik yang telah lulus di 
jenjang sekolah menengah dan juga maha-
siswa tidak pernah mencapai tahap penalaran 
formal (Mauliya, 2019). Seperti masa pandemi 
yang telah terjadi menyebabkan perubahan 
pada berbagai sektor, termasuk pada sektor 
pendidikan di jenjang menengah pertama. 
Dimana terdapat penurunan perkembangan 
kognitif pada siswa selama belajar daring. Hal 
ini berkaitan dengan perkembangan kognitif 
siswa yang masih berada pada tahapan 
operasional formal, sehingga aktivitas belajar 
secara daring tidak bisa secara optimal 
memfasilitasi aktivitas belajar siswa. 
Beberapa penyebabnya antara lain keter-
batasan penggunaan metode pembelajaran, 
kurang optimalnya komunikasi dua arah 
antara guru dan siswa, dan interaksi guru dan 
siswa yang tidak maksimal (Asdar and Barus, 
2023). Bahkan, dengan kebijakan tersebut 
siswa mengalami penurunan moral seperti 
kurang sopan santun terhadap guru maupun 
orangtua, tentu hal ini disebabkan oleh 
kurangnya komunikasi antara guru dan siswa 
(Handayani, Widodo, and Wahyudi 2020). 

Ketiga, Faktor Empati. Sikap empati adalah 
kemampuan untuk menempatkan diri pada 
situasi dan kondisi yang dihadapi orang lain, 
dengan sikap empati murid diharapkan dapat 
mencegah perilaku seperti bullying (Muru’atul 
Afifah and Riftini Yulaiyah, 2022). 
Permasalahan bullying kerap terjadi di 
beberapa sekolah khususnya di usia remaja 
yang masih duduk di bangku menengah 
pertama, yang mana siswa sering membuli 
antar teman sendiri. Peran utama adalah dari 
seorang guru yang dapat mengatasi 
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permasalahan tersebut untuk dapat mencegah 
perbuatan yang tidak baik ketika dilakukan 
oleh siswa, karena hal ini tentu mengakibat-
kan prilaku yang buruk dan berdampak pada 
moral siswa (Lukman, 2019). Maka peren-
canaan kebijakan sekolah dalam mengatasi 
tindakan bullying untuk mengetahui akar 
permasalahan terjadinya harus dengan bijak. 
Seperi memberikan hukuman, membuat 
kelompok belajar, memberikan himbauan 
kepada siswa yang melakukan tindakan 
bullying dan siswa lainnya (Yamada and 
Setyowati, 2023). Maka sangat tepat jika 
kebijakan sekolah bersikap tegas untuk 
mengurangi problematika tersebut. 

Keempat, Faktor Konlik-Konflik Kognitif. 
Secara garis besar konflik kognitif adalah 
keadaan dimana terdapat ketidak cocokan 
antara struktur kognitif yang dimiliki oleh 
seseorang dengan informasi yang baru di 
dapat dari luar. Misalnya, ketidakyakinan, 
keraguan, kebingungan, kontradiksi, yang 
bertentangan dengan hal yang ada dalam 
pikirannya, maka hal tersebut menjadi tanda-
tanda dari konflik kognitif (Puspasari, 2017). 
Sebenarnya kebijakan sekolah telah membuat 
konsep dalam membentuk moral siswa 
melalui peraturan, kebiasaan dan hukuman. 
Namun pada keyataannya siswa masih banyak 
yang berprilaku tidak baik (Putra, 2019). 
Seperti yang terjadi di SMP Negeri 06 Kota 
Bima, bahwa saat berkomunikasi terhadap 
teman-nya masih terdapat beberapa siswa 
yang menggunakan bahasa-bahasa yang tidak 
sopan dan pada saat kegiatan belajar 
membaca al-Qur’an selalu mengganggu teman 
yang lainnya. Ini yang mengakibatkan 
terjadinya konflik kognitif dikarenakan 
membuat sejenis kegaduhan (Nurhasanah et 
al. 2022). Dengan adanya peraturan sekolah 
tentu dapat menjadi lebih baik guna 
membentuk kebiasaan-kebiasaan yang positif. 

 
3. Dampak Kebijakan Pendidikan di Sekolah 

dan Madrasah terhadap Psikologi 
Psikologi adalah ilmu pengetahuan menge-

nai perilaku manusia untuk penyelidikan 
segala ragam dan kerumitannya ketika 
mereaksi arus perubahan alam sekitar serta 
peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang 
mengubah lingkungan (Yurni Ulfa, 2020). Di 
sekolah, ilmu ini sangat penting untuk dikaji 
oleh guru, karena guru yang baik yakni guru 
yang dapat mengerti dan memahami segala 
permasalahan atau kendala dari persoalan 

psikologi siswa yang menjadi problem bagi 
mereka (Arif, 2021). Menurut Perbowosari, 
ilmu psikologi dalam pendidikan memang 
sudah menjadi sebuah dasar dalam 
pembentukan dan pengem-bangan pada 
siswa. Kontribusi di dalam perkembangan 
dunia pendidikan memiliki beberapa manfaat, 
antara lain terhadap sistem kurikulum, proses 
pembelajaran, dan penilaian (Perbowosari, 
2020). 

Pertama, Sistem Kurikulum. Dari sisi 
psikologis, pengembangan diri siswa dapat 
didasarkan pada kemampuan kognitif, afektif, 
serta psikomotor. Kurikulum pendidikan yang 
saat ini mulai dikembangkan adalah kuri-
kulum dengan basis kompetensi. Kompetensi 
disini bertujuan untuk dapat mengembangkan 
kemampuan terlebih pada pengetahuan, 
ketrampilan, serta releksi dalam bertindak 
dan berpikir (Opan Arifudin, 2020). 
Seperti SMP Islam Cendekia Cianjur, dengan 
kebijakan yang telah di buat oleh pemerintah. 
Maka sekolah mengubah kebijakan baru yaitu 
dengan berbasis pesantren modern (boarding 
school), ini dilakukan sebagai bentuk 
transformasi berupa digitalisasi kurikulum 
sekolah. Dalam pelaksanaan digitalisasi 
kurikulum, para guru dan siswa menggunakan 
teknologi informasi selama proses 
pembelajaran. Proses berjalannya digitalisasi 
kurikulum tersebut ialah bentuk perubahan, 
komitmen bersama dari civitas sekolah 
(Meliani et al. 2021). Berlakunya kebijakan 
sekolah membawa kebaruan yang bertujuan 
untuk mewujudkan atas keinginan yang 
hendak dicapai, melalui pemanfaatan 
teknologi mampu untuk mempermudah guru 
dalam mengoptimalkan pembelajaran dengan 
baik. 

Kedua, Proses Pembelajaran. Ilmu psikologi 
memiliki pengaruh dalam sistem pem-
belajaran di dunia pendidikan secara positif. 
Siswa dapat sungguh-sungguh belajar saat 
respon psikologinya memang dibimbing 
dengan pengajar yang baik (Suralaga, 2021). 
Saat proses belajar, siswa sering mengalami 
berbagai problematika baik secara internal 
maupun eksternal (Yunof Candra, 2019). 
Melihat permasalahan tersebut pemerintah 
tidak hanya diam, tetapi tindakan yang 
dilakukan adalah membuat suatu inovasi 
dalam pendidikan dengan rancangan 
kurikulum “Merdeka Belajar”. Kebijakan ini 
supaya  kalangan dunia pendidikan mampu 
memberikan gebrakan kebijakan yang lebih 
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bervariasi, kemudian dirasakan oleh siswa 
yang mampu membawa kemajuan pendidikan 
Indonesia (Arifin et al., 2021). Seperti 
implementasi kurikulum “Merdeka Belajar” 
yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 
1 Sidoarjo. Perolehan tersebut menunjukkan 
bahwa (1) Penerapan kurikulum merdeka 
dalam proses pembelajaran memusatkan pada 
keaktifan peserta didik dengan harapan 
kemampuan berpikir kritisnya berkembang. 
(2) Implentasi kurikulum merdeka belajar 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
berkonstribusi bagi pengembangan kemam-
puan berpikir kritis peserta didik. (3) 
Peningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dilakukan guru dengan menggunakan 
berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik 
pembelajaran, serta menerapkan media 
pembelajaran inovatif (Nadhiroh and Anshori, 
2023). Maka dapat digarisbawahi bahwa 
tindakan sekolah yang telah dilakukan dapat 
memberikan kebebasan bagi siswa untuk 
lebih mandiri dan guru juga menemukan 
banyak solusi untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi. 

Ketiga, Penilaian. Dalam ilmu psikologi juga 
memberikan peranan dan manfaat bagi guru 
untuk memberi penilaian terhadap siswa. 
Misalnya, melalui tes psikologi dapat diguna-
kan untuk mengetahui tingkat dari kecerdasan 
siswa, kemudian pada aspek kepribadian yang 
digunakan untuk membantu guru agar lebih 
bisa mengenal baik pribadi seluruh siswa 
(Saleh, 2018). Guru sebagai seorang pendidik 
harus mampu untuk melihat kondisi psikologi 
siswa. Keberadaan dari seorang guru sebagai 
pendidik dan tenaga pengajar tentu dituntut 
untuk mempunyai kompetensi kepribadian 
dalam kegiatan belajar mengajar, dengan 
memiliki kompetensi yang berkepribadian 
baik, adil, dewasa, arif, wibawa, disiplin dan 
masih banyak yang lain (Arfandi, 2021). 
Seperti di MTs Negeri 1 Kota Kediri. Guru 
harus memiliki 5 kompetensi terhadap 
siswanya. Dimana guru harus mempunyai 
tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas 
yang telah diberikan sesuai dengan regulasi 
dan tanggung jawabnya untuk mengantarkan 
sesuai dengan yang ingin diharapkan. Selain 
itu, guru juga harus bersikap adil dalam 
memberikan penilaian kepada siswa, karena 
segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa 
menjadi upaya yang telah dilakukan oleh 
mereka (Gunawan et al. 2023). Dengan sikap 
adil yang diberikan guru kepada siswa dapat 

mencerminkan prilaku untuk saling meng-
hargai dan tidak membeda-bedakan satu sama 
lain. 

 
4. Dampak Kebijakan Pendidikan di Sekolah 

dan Madrasah terhadap Sosial 
Sikap sosial adalah sikap yang berhubu-

ngan dengan kehidupan sosial sebagai bentuk 
interaksi manusia dengan alam dan juga 
lingkungan sekitar (Sukarni, 2021). Dalam 
konteks pendidikan, sikap sosial selalu 
berhubungan dengan pembentukan sikap 
kepada siswa agar kelak menjadi manusia 
yang berperilaku jujur, disiplin, bertanggung 
jawab, peduli terhadap sesama dan 
lingkungan. Dimana ini menumbuhkan sifat 
yang suka menolong, kerjasama, toleran dan 
damai, santun responsive dan proaktif dalam 
menyelesaikan problem serta menjalin 
hubungan yang harmonis (Mutakalim, 2020). 
Menurut Nuruddin, bahwa bantuk klasifikasi 
interaksi sosial yang terjadi pada peserta didik 
meliputi (1) Kerja sama, (2) Budaya, 
(3) Konflik, dan (4) Kompetisi (Nuruddin). 
Berikut peneliti jelaskan dari dampak 
kebijakan terhadap sosial terhadap siswa. 

Pertama, Kerja Sama. Setelah adanya 
konsep “Merdeka Belajar” menjadi suatu 
perubahan yang signifikan untuk mewujudkan 
kemerdekaan dalam berpikir. Adanya 
kebijakan ini memberikan harapan besar bagi 
lembaga pendidikan untuk mengeksplorasi 
dan mengembangkan mutu pendidikan di 
masing-masing setiap lembaga. Banyak 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti 
membangun hubungan kerja sama antara 
teman yang lain untuk meningkatkan proses 
belajar yang efektif, siswa tidak hanya 
menunggu materi yang disampaikan oleh guru 
tetapi mereka dapat diskusi secara mandiri 
dalam bentuk kerja sama dengan teman kelas 
(Darise, 2021). Seperti di SMP Negeri 2 
Sindang Indramayu, bahwa untuk menjadikan 
taraf Internasional dibutuhkan kerja sama 
dengan berbagai pihak. Sekolah tersebut juga 
selalu meningkatkan program evaluasi untuk 
mencapai mutu proses pembelajaran pada 
setiap elemen yang hendak dicapai. Ini dapat 
menjalin relasi atau kerjasama dengan pihak-
pihak yang berkepentingan untuk meningkat-
kan mutu sekolah (Kusnaendar, 2018). 
Dengan kerja sama yang baik dapat menjadi 
alat yang kuat untuk mencapai tujuan ber-
sama dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah guna menciptakan jaringan 
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pendidikan yang kuat dan saling mendukung, 
yang pada akhirnya menguntungkan siswa 
dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kedua, Budaya. Kondisi budaya di sekolah 
jika tidak dibiasakan pada siswa semakin lama 
tentu akan hilang dan hanya menjadi sejarah. 
Dengan adanya kebijkan di sekolah yang di 
bentuk untuk menghidupkan budaya 
seperti salam, senyum, sapa, hormat kepada 
guru dan lain sebagainya. Hal ini sangat 
penting karena bentuk dari kegiatan tersebut 
di butuhkan pembiasaan dan dilakukan 
dengan ptaktik (Siswanto, 2018). Seperti di 
SMPN 2 Ngoro Jombang, dalam bidang 
keagamaan yang ditegaskan oleh Anwar, 
untuk pembentukan budaya keagamaan 
disekolah adalah melalui kebijakan sekolah 
berupa peraturan dan pembuatan program-
program yang berkaitan dengan kegiatan 
keagamaan, selain memaksimalkan fungsi 
keagamaan seperti mushola sebagai sarana 
peribadatan, pihak sekolah juga menciptakan 
suasana religius di lingkungan sekolah yang 
diimplementasikan kepada siswa (Hubaidi 
Anwar, 2022). Maka kebijakan yang diterap-
kan kepada siswa membawa dampak positif 
bagi mereka untuk membiasakan diri. 

Ketiga, Konflik. Selama siswa menjalankan 
pendidikan tidak menutup kemungkinan 
terjadi beberapa masalah selama berada di 
sekolah. Permasalahan siswa yang ada di 
sekolah menjadi pantauan seluruh warga di 
sekolah. Setiap sekolah pasti memiliki 
kebijakan atau peraturan yang khas tersendiri 
dalam mengatasi masalah siswanya melalui 
program-progam yang sudah disesuaikan 
dengan rencana. Seperti di SMP Sabilul 
Muttaqin Sampang, konflik yang sering terjadi 
pada diri siswa yaitu masalah disiplin masuk 
sekolah, kerapian dalam menggunakan 
seragam sekolah, tidak menyukai materi 
pembelajaran, tidak menyukai guru, memiliki 
etika yang kurang baik, tidak mematuhi tata 
tertib sekolah. Namun, untuk menanggulangi 
berbagai permasalah tersebut pihak sekolah 
membuat aturan atau kebijakan yang meliputi 
(1) Pendekatan kepada siswa secara pribadi 
siswa, (2) Pemberian reward dan punishment 
kepada siswa, (3) Mengadakan program 
Muhadhoroh, (4) Memberikan layanan 
bimbingan dan konseling. Maka sangat jelas 
bahwa kebijakan yang telah di buat mem-
berikan dampak yang positif terhadap siswa 
saat berada di sekolah (Rahman et al., 2022). 
Dari berbagai progam yang telah ditawarkan 

kepada siswa diharapkan mampu mengatasi 
konflik-konflik yang sering terjadi. 

Keempat, Kompetisi atau Persaingan. 
Lembaga sekolah mempunyai tanggung jawab 
besar menyiapkan sumber daya manusia 
untuk pembangunan. Tuntutan terhadap 
lulusan dan layanan lembaga pendidikan yang 
bermutu semakin mendesak karena semakin 
ketatnya persaingan dalam lapangan kerja. 
Eksistensi kerjasama dalam sebuah lembaga 
pendidikan sebagai modal utama dalam 
meraih mutu dan kepuasan stakeholders 
melalui proses perbaikan mutu secara 
berkesinambungan (Oleh Achmad Sunani 
Miftachurrohman, 2018). Seperti di MTs As-
Sunniyyah Jember, bahwa kebijakan sekolah 
yang memiliki strategi membangun brand 
image dalam meningkatkan daya saing. 
Dampak pembentukan brand image ini 
meliputi (1) Kualitas pelayanan guru dan 
karyawan menjadi lebih baik, (2) Minat masuk 
masyarakat dan alumni terhadap sekolah 
meningkat, (3) Siswa memiliki akhlak yang 
baik dan pengetahuan yang luas, (4) 
Kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap 
sekolah (Tofaynudin, 2023). Dengan 
demikian, kebijakan yang telah disepakati 
bersama berupaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan menjadi lebih baik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dampak kebijakan pendidikan agama Islam 

di sekolah dan juga madrasah terhadap 
pemahaman agama, nilai moral, psikologi, dan 
sosial menjadi sebuah kajian penting dalam 
menjelaskan bagaimana kebijakan tersebut 
memengaruhi individu siswa secara menye-
luruh. Segala bentuk kebijakan yang telah 
ditetapkan tentu memiliki dampak yang 
positif maupun negatif terhadap siswa. Dari 
segi pemahaman agama, kebijakan pendidikan 
agama Islam harus mendorong pemahaman 
yang mendalam tentang ajaran Islam tentang 
hukum-hukum dan juga nilai-nilai yang 
terkandung dalam ajaran Islam serta 
memperkuat pada aspek dimensi keyakinan, 
praktik, pengalaman, pengetahuan, dan 
konsekuensi. Dalam perspektif nilai moral, 
pendidikan agama Islam harus membentuk 
karakter dan moral yang baik. Kebijakan 
pendidikan yang relevan dapat menciptakan 
individu siswa yang lebih jujur, adil, dan 
memiliki integritas serta mereka akan mampu 
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mengambil keputusan yang baik dan etis 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian, dari sudut pandang psikologi, 
pendidikan agama Islam dapat memiliki 
dampak yang signifikan pada perkembangan 
psikologis siswa. Kebijakan pendidikan agama 
Islam yang tersusun dalam sistem kurikulum, 
proses pembelajaran dan sistem penilaian 
dapat membantu mengatasi masalah-masalah 
psikologi siswa. Dalam konteks sosial, 
kebijakan pendidikan agama Islam mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap 
pembangunan sosial dan harmoni dalam 
masyarakat. Ini juga dapat menciptakan 
mengurangi potensi konflik, dan bersikap 
toleransi antaragama. Namun, perlu dicatat 
bahwa dampak kebijakan pendidikan tidak 
sepenuhnya membawa dampak positif, tetapi 
juga dapat menjadi dampak yang negatif jika 
tidak diimplementasikan dengan baik. Oleh 
karena itu, kebijakan pendidikan yang 
dikeluarkan harus dipertimbakan secara 
matang dan berkala untuk memastikan bahwa 
kebijakan tersebut benar-benar memberikan 
manfaat yang diharapkan oleh Lembaga 
pendidikan dan masyarakat. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Kebijakan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan 
Madrasah: Dampaknya terhadap Pemahaman 
Agama, Nilai Moral, Psikologi dan Sosial. 
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